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RINGKASAN

PENGARUH GEL EKSTRAK DAUN TABAT BARITO (Ficus deltoidea
Jack.) TERHADAP JUMLAH MALONDIALDEHID (MDA)
(Studi In Vivo pada Proses Penyembuhan Luka Insisi Mukosa Bukal Tikus
Wistar (Rattus norvegicus) Jantan)

Stomatitis Aftosa Rekuren (SAR) merupakan penyakit inflamasi kronis
pada rongga mulut yang ditandai terjadinya ulkus berulang dengan pseudomembran
putih keabuan dan tepi kemerahan pada mukosa mulut. Penatalaksanaan SAR
bertujuan mengurangi inflamasi, nyeri, dan mempercepat penyembuhan, salah
satunya menggunakan kortikosteroid topikal seperti triamcinolone acetonide.
Namun, penggunaan jangka panjang dapat menimbulkan efek samping sehingga
diperlukan alternatif yang aman. Tabat barito (Ficus deltoidea Jack.) merupakan
tanaman asli Kalimantan yang memiliki aktivitas antibakteri, antiinflamasi,
antioksidan, dan penyembuhan luka. Daunnya mengandung senyawa alkaloid,
flavonoid, steroid, dan fenolik. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa ekstrak
daun tabat barito memiliki aktivitas antioksidan kuat, tidak toksik, serta memiliki
efek antimikroba. Senyawa fitokimia tersebut dapat mengaktivasi jalur Nrf2/ARE
yang meningkatkan sistem antioksidan tubuh. Pada proses penyembuhan luka fase
inflamasi, terjadi peningkatan Reactive Oxygen Species (ROS) yang dapat
menyebabkan stres oksidatif. Kondisi ini ditandai dengan peningkatan
malondialdehid (MDA) sebagai produk akhir peroksidasi lipid. Penurunan MDA
menunjukkan peningkatan aktivitas antioksidan dan percepatan penyembuhan luka.
Berdasarkan hal tersebut, ekstrak daun tabat barito berpotensi sebagai terapi
alternatif dalam penyembuhan luka melalui mekanisme antioksidan. Oleh karena
itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh gel ekstrak daun tabat
barito konsentrasi 25%, 50%, dan 75% terhadap jumlah MDA pada penyembuhan
luka insisi mukosa bukal tikus wistar jantan hari ke-1, ke-3, dan ke-5.

Penelitian ini merupakan true experiment dengan post-test only with control
group design pada 48 ekor tikus wistar jantan (berat 200-250 gram, usia 2—3 bulan)
yang dibagi dalam 12 kelompok. Kelompok perlakuan diberikan gel ekstrak daun
tabat barito konsentrasi 25%, 50%, dan 75%, kelompok kontrol diberikan gel
plasebo dengan pengamatan di hari ke-1, 3, dan 5. Penelitian diawali dengan
pembuatan insisi pada mukosa bukal tikus wistar, dilanjutkan aplikasi gel topikal
dua kali sehari. Setelah pengamatan, jaringan diambil, dibuat homogenat, dan
supernatannya digunakan untuk mengukur jumlah MDA dengan spektrofotometer
pada panjang gelombang 500 nm.

Hasil uji Kruskal-Wallis menunjukkan adanya perbedaan bermakna jumlah
MDA berdasarkan hari pengamatan (p=0,005) dan konsentrasi gel (p<0,001). Uji
Post Hoc Mann-Whitney menunjukkan perbedaan signifikan antara hari ke-1 dan
hari ke-3 (p=0,003), namun tidak pada pasangan hari lainnya (p>0,05). Berdasarkan
konsentrasi, terdapat perbedaan bermakna antara kelompok 25% dengan 75%
(p=0,049) dan plasebo (p<0,001), serta antara 50% dan 75% dengan plasebo
(p<0,001), sementara antar konsentrasi perlakuan lainnya tidak berbeda signifikan
(p>0,05). Selain itu, hasil uji One Way ANOVA untuk masing-masing hari
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menunjukkan perbedaan bermakna antar kelompok perlakuan pada hari ke-1
(p<0,001), hari ke-3 (p=0,021), dan hari ke-5 (p<0,001), yang diperkuat oleh uji
Post Hoc Bonferroni yang menunjukkan perbedaan signifikan pada beberapa
pasangan konsentrasi. Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa
variasi hari pengamatan dan konsentrasi gel ekstrak daun tabat barito berpengaruh
terhadap jumlah MDA.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa jumlah MDA pada seluruh kelompok
relatif tinggi pada hari ke-1 dan meningkat pada hari ke-3 akibat fase inflamasi yang
ditandai peningkatan aktivitas neutrofil, makrofag, dan produksi ROS. Namun,
kelompok perlakuan gel ekstrak daun tabat barito konsentrasi 25%, 50%, dan 75%
secara konsisten menunjukkan jumlah MDA yang lebih rendah dibandingkan
kelompok kontrol gel plasebo. Hal ini diduga disebabkan oleh kandungan
flavonoid, fenolik, alkaloid, dan steroid yang berperan sebagai antioksidan melalui
mekanisme penangkapan radikal bebas, penghambatan pembentukan ROS,
penekanan aktivasi NF-«B, serta peningkatan aktivitas sistem antioksidan endogen
melalui jalur Nrf2. Pada hari ke-5, jumlah MDA pada kelompok perlakuan
mengalami penurunan yang menandakan stres oksidatif mulai terkendali dan proses
penyembuhan luka memasuki fase proliferasi, sedangkan pada kelompok kontrol
jumlah MDA masih meningkat. Penurunan MDA paling besar ditemukan pada
kelompok gel ekstrak daun tabat barito konsentrasi 75%, diikuti konsentrasi 50%
dan 25%, sehingga menunjukkan efektivitas yang lebih baik dalam mengendalikan
stres oksidatif selama proses penyembuhan luka. Kesimpulan dari penelitian ini
adalah gel ekstrak daun tabat barito konsentrasi 25%, 50%, dan 75% memiliki
pengaruh yang lebih baik dibandingkan kelompok kontrol gel plasebo terhadap
penurunan jumlah MDA pada hari ke-1, 3, dan 5 selama proses penyembuhan luka.

viii



SUMMARY

THE EFFECT OF TABAT BARITO LEAF EXTRACT GEL
(Ficus deltoidea Jack.) ON MALONDIALDEHYDE (MDA) LEVELS
(In Vivo Study on the Healing Process of Buccal Mucosal Incision Wounds in
Male Wistar Rats (Rattus norvegicus))

Recurrent Aphthous Stomatitis (RAS) is a chronic inflammatory disease of
the oral cavity characterized by recurrent ulcers with a grayish-white
pseudomembrane and erythematous borders on the oral mucosa. The management
of RAS aims to reduce inflammation, relieve pain, and accelerate wound healing,
commonly using topical corticosteroids such as triamcinolone acetonide. However,
long-term use may cause side effects, requiring safer alternative therapies. Tabat
barito (Ficus deltoidea Jack.), a native plant of Kalimantan, has antibacterial, anti-
inflammatory, antioxidant, and wound-healing properties. Its leaves contain active
compounds such as alkaloids, flavonoids, steroids, and phenolics that function as
antioxidants. Previous studies reported that tabat barito leaf extract possesses
strong antioxidant, antibacterial, and antifungal activities and is non-toxic. These
phytochemical compounds may activate the Nrf2/ARE pathway, enhancing the
endogenous antioxidant defense system. During the inflammatory phase of wound
healing, increased Reactive Oxygen Species (ROS) production may induce
oxidative stress, indicated by elevated malondialdehyde (MDA) levels as the end
product of lipid peroxidation. Decreased MDA levels indicate improved antioxidant
activity and accelerated wound healing. Therefore, this study aimed to analyze the
effect of 25%, 50%, and 75% tabat barito leaf extract gel on MDA levels during
buccal mucosal incision wound healing in male Wistar rats.

This study used a true experimental with a post-test only with control group
design involving 48 male Wistar rats (200-250 g, aged 2—3 months) divided into 12
groups. The treatment groups received 25%, 50%, and 75% tabat barito leaf extract
gel, while the control group received placebo gel, with observations conducted on
days 1, 3, and 5. The study began with the creation of incision wounds on the buccal
mucosa of the rats, followed by topical gel application twice daily. After the
observation period, tissue samples were collected, homogenized, and the
supernatant was used to measure MDA levels using a spectrophotometer at a
wavelength of 500 nm.

The Kruskal-Wallis test showed significant differences in MDA levels based
on observation time (p=0.005) and gel concentration (p<0.001). The Post Hoc
Mann—Whitney test revealed a significant difference between day 1 and day 3
(p=0.003), while no significant differences were found between the other
observation days (p>0.05). Based on gel concentration, significant differences
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were found between the 25% and 75% groups (p=0.049), as well as between the
25%, 50%, and 75% groups compared to the placebo group (p<0.001). However,
no significant differences were observed among the other treatment concentrations
(p>0.05). In addition, the One Way ANOVA test on each observation day showed
significant differences among treatment groups on day 1 (p<0.001), day 3
(p=0.021), and day 5 (p<0.001), supported by the Post Hoc Bonferroni test, which
demonstrated significant differences between several concentration groups.
Overall, the results indicated that both observation time and tabat barito leaf
extract gel concentration affected MDA levels.

The results showed that MDA levels in all groups were relatively high on
day 1 and increased on day 3 due to the inflammatory phase, which is characterized
by elevated neutrophil and macrophage activity as well as increased ROS
production. However, the treatment groups receiving tabat barito (Ficus deltoidea
Jack) leaf extract gel at concentrations of 25%, 50%, and 75% consistently
exhibited lower MDA levels than the placebo gel control group. This effect is
presumed to be attributed to the presence of flavonoids, phenolics, alkaloids, and
steroids, which act as antioxidants through free radical scavenging, inhibition of
ROS formation, suppression of NF-xB activation, and enhancement of the
endogenous antioxidant defense system via the Nrf2 pathway. On day 5, MDA levels
in the treatment groups decreased, indicating that oxidative stress had begun to be
controlled and that the wound-healing process had progressed into the proliferative
phase, whereas MDA levels in the control group continued to increase. The greatest
reduction in MDA levels was observed in the 75% tabat barito leaf extract gel
group, followed by the 50% and 25% groups, demonstrating superior effectiveness
in controlling oxidative stress during wound healing. In conclusion, tabat barito
leaf extract gel at concentrations of 25%, 50%, and 75% exhibited a greater effect
than the placebo gel control in reducing MDA levels on days 1, 3, and 5 throughout
the wound-healing process.



ABSTRAK

PENGARUH GEL EKSTRAK DAUN TABAT BARITO (Ficus deltoidea
Jack.) TERHADAP JUMLAH MALONDIALDEHID (MDA)
(Studi In Vivo pada Proses Penyembuhan Luka Insisi Mukosa Bukal Tikus
Wistar (Rattus norvegicus) Jantan)

Latar Belakang: Stomatitis Aphtosa Rekuren (SAR) merupakan penyakit inflamasi
kronis pada rongga mulut, ditandai dengan ulkus berulang pada mukosa mulut. Terapi SAR
umumnya menggunakan kortikosteroid topikal seperti triamcinolone acetonide, hamun
penggunaan jangka panjang dapat menimbulkan efek samping sehingga diperlukan
alternatif terapi yang lebih aman. Pada proses penyembuhan luka terjadi peningkatan
Reactive Oxygen Species (ROS) yang menyebabkan stres oksidatif dan peningkatan jumlah
malondialdehid (MDA). Gel ekstrak daun tabat barito (Ficus deltoidea Jack.) mengandung
alkaloid, flavonoid, fenolik, dan steroid yang berperan sebagai antioksidan dalam
menghambat pembentukan ROS dan menurunkan stres oksidatif. Tujuan: Membuktikan
pengaruh gel ekstrak daun tabat barito konsentrasi 25%, 50%, dan 75% terhadap jumlah
MDA pada penyembuhan luka insisi mukosa bukal tikus wistar jantan (Rattus norvegicus)
pada hari ke-1, 3, dan 5. Metode: Penelitian ini menggunakan true experimental design
dengan post-test only with control group design pada 48 ekor tikus wistar jantan yang
dibagi menjadi 12 kelompok. Kelompok perlakuan diberikan gel ekstrak daun tabat barito
konsentrasi 25%, 50%, dan 75%, sedangkan kelompok kontrol diberikan gel plasebo
dengan pengamatan pada hari ke-1, 3, dan 5. Pengukuran jumlah MDA dilakukan
menggunakan spektrofotometer pada panjang gelombang 500 nm. Hasil: Hasil uiji
Kruskal-Wallis menunjukkan adanya pengaruh signifikan berdasarkan waktu pengamatan
(p=0,005) dan konsentrasi gel (p<0,001). Kelompok perlakuan menunjukkan jumlah MDA
lebih rendah dibandingkan kelompok kontrol, dengan penurunan paling signifikan pada
konsentrasi 75%. Kesimpulan: Gel ekstrak daun tabat barito konsentrasi 25%, 50%, dan
75% lebih efektif dibandingkan gel plasebo dalam menurunkan jumlah MDA selama
proses penyembuhan luka.

Kata kunci: Ficus deltoidea Jack., Gel ekstrak daun tabat barito, Malondialdehid |,
Penyembuhan Luka
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ABSTRACT

THE EFFECT OF TABAT BARITO LEAF EXTRACT GEL
(Ficus deltoidea Jack.) ON MALONDIALDEHYDE (MDA) LEVELS
(In Vivo Study on the Healing Process of Buccal Mucosal Incision Wounds in
Male Wistar Rats (Rattus norvegicus))

Background: Recurrent Aphthous Stomatitis is a chronic inflammatory disease
of the oral cavity characterized by recurrent ulcers on the oral mucosa. RAS
therapy commonly involves topical corticosteroids such as Triamcinolone
acetonide; however, long-term use may cause side effects, requiring safer
alternative therapies. During the wound-healing process, increased Reactive
Oxygen Species (ROS) production may induce oxidative stress and elevate
malondialdehyde (MDA) levels. Tabat barito leaf extract gel (Ficus deltoidea
Jack.) contains alkaloids, flavonoids, phenolics, and steroids that act as
antioxidants by inhibiting ROS formation and reducing oxidative stress. Objective:
To determine the effect of 25%, 50%, and 75% tabat barito leaf extract gel on MDA
levels during buccal mucosal incision wound healing in male Wistar rats (Rattus
norvegicus) on days 1, 3, and 5. Methods: This study used a true experimental
design with a post-test only with control group design involving 48 male Wistar rats
divided into 12 groups. Treatment groups received 25%, 50%, and 75% tabat barito
leaf extract gel, while the control group received placebo gel with observations
conducted on days 1, 3, and 5. MDA levels were measured using a
spectrophotometer at a wavelength of 500 nm. Results: The Kruskal-Wallis test
showed significant differences based on observation time (p=0.005) and gel
concentration (p<0.001). Treatment groups demonstrated lower MDA levels
compared to the control group, with the greatest reduction observed in the 75%
concentration group. Conclusion: Tabat barito leaf extract gel at concentrations
of 25%, 50%, and 75% was more effective than placebo gel in reducing MDA levels
during the wound-healing process.

Keywords: Ficus deltoidea Jack., Tabat barito leaf extract gel, Malondialdehyde,
Wound healing
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